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Abstract: This study aims to: determine the relationship between Learning Motivation and Indonesian Language 

Learning Outcomes of grade IV students at UPTD SD Inpres Lasiana. This research uses a quantitative approach. 

The population of this study were all fourth grade students at UPTD SD Inpres Lasiana with a research sample of 

26 people consisting of 13 men 13 women, the sampling technique used random sampling. Data were collected 

using research instruments in the form of a learning motivation questionnaire consisting of 20 questions and 

student learning outcomes using daily test scores and student final exams. The data analysis technique uses 

normality test, homogeneity test, and correlation test. The results showed that there was a positive and significant 

relationship between learning motivation and Indonesian learning outcomes. The magnitude of the correlation 

coefficient obtained is 0.010, so the null hypothesis (H0) in this research is rejected. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui hubungan antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV di UPTD SD Inpres Lasiana. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV di UPTD SD Inpres Lasiana dengan sampel 

penelitian berjumlah 26 orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki 13 orang perempuan, teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner motivasi 

belajar yang terdiri dari 20 pertanyaan dan hasil belajar peserta didik menggunakan nilai ulangan harian dan ujian 

akhir peserta didik. Teknik analisis data menggunakan SPSS V23 dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

korelasi. Hasil uji normlitas menunjukan data normal, terbukti dari Sig. 2 tailed yaitu 0,200 > 0,05. Selanjutnya 

hasil uji homogenitas yaitu nilai sig. 2 tailednya 0,227 > 0,05 sehingga data terbukti homogen. Setelah hasil uji 

prasyarat dilakukan peneliti melakukan uji korelasi, dimana hasil nilai sig. 2 tailed yang diperoleh yaitu 0,010 < 

0,05 yang berarti ada hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di UPTD SD Inpres Lasiana. 

 

Kata Kunci: Motivasi belajar, Hasil belajar Bahasa Indonesia 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003, mengatakan 

bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Annisa, 2022). Melalui pendidikan 

seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mengembangkan 

nilai-nilai dan sikap yang akan menjadi landasan dalam kehidupan mereka. Namun, untuk 
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mencapai hasil pendidikan yang yang optimal, motivasi belajar memegang peran yang sangat 

penting. Purwanto (2006) berpendapat bahwa motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 

menggerakan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. (Mulyaningsih, 2014).  

Pendidikan dan motivasi adalah dua elemen penting yang saling berkaitan dan berperan 

penting dalam kemajuan pendidikan. Pendidikan menyediakan pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan individu untuk berkontribusi secara efektif dalam masyarakat, sementara 

motivasi belajar mendorong dan mempertahankan semangat serta ketekunan dalam proses 

pembelajaran. Tanpa motivasi yang memadai, potensi pendidikan seringkali tidak dapat 

dimaksimalkan (Slavin, 2014).  

Penelitian Irwan Sappe, Ernawati, Irmawanty (2018) yang berjudul “Hubungan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa kelas V SDN 231 Inpres Kapunrengan Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar” menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik. Pelajar memiliki hasil belajar 

yang lebih baik jika mereka memiliki motivasi belajar yang tinggi. Sebaliknya, jika mereka 

memiliki motivasi belajar yang rendah, mereka akan memiliki hasil belajar yang rendah.  

Salah satu aspek penting yang menjadi fokus penelitian adalah motivasi belajar, terutama 

pada peserta didik di tingkat dasar. Motivasi belajar peserta didik kelas IV sangatlah penting, 

karena pada tahap ini, mereka berada pada fase perkembangan kognitif dan emosional. Motivasi 

bellajar kellas IV pelselrta didik di UlPTD SD Inprels Lasiana telrgolong seldang. Hal ini ditulnjulkan 

dari masih adanya belbelrapa pelselrta didik yang tampak bellulm antulsias melngikulti prosels 

pelmbellajaran. Misalnya masih telrlihat melngobrol selndiri saat gulrul melnelrangkan, selring 

melmpelrhatikan hal-hal di lular pellajaran, kulrang aktif belrtanya, dan hanya melncontelk pelkelrjaan 

telman lain pada saat dibelri tulgas. Selbagian lainnya seljaulh ini culkulp melmpelrhatikan pelnjellasan 

gulrul. Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Gronlund (Rijal 2015: 15) mendefinisikan hasil belajar sebagai hasil yang diharapkan dari 

pembelajaran yang telah ditetapkan melalui rumusan perilaku tertentu. Matlin berpendapat bahwa 

hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif permanen sebagai hasil dari 

pengalaman (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Hasil bellajar kellas IV pelselrta didik di UlPTD SD Inprels Lasiana rata-rata 70-75 ulntulk 

pellajaran Bahasa Indonelsia. Namuln delmikian, 15-20% pelselrta didik melnulnjulkan hasil yang cukup 

dengan mendapatkan nilai sesuai Kritelria Keltelrcapaian Tuljulan Pelmbellajaran (KKTP). Telrultama 

pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia yang melmbultulhkan pelmahaman telrtelntul. Hal ini 

kelmulngkinan dipelngarulhi julga olelh tingkat motivasi bellajar pelselrta didik yang bellulm optimal. 

Pelnellitian ini dapat melmbantul melmahami seljaulh mana motivasi bellajar pelselrta didik 
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melmpelngarulhi hasil bellajar melrelka. Delngan melmahami faktor-faktor yang melmpelngarulhi hasil 

bellajar telrultama motivasi bellajar, pelnellitian ini melmbantul melrancang stratelgi dan intelrvelnsi yang 

selsulai ulntulk melningkatkan hasil belajar peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

untuk mengkaji hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik kelas IV pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SD Inpres Lasiana. Populasi penelitian mencakup 

seluruh peserta didik kelas IV, dan sampel diambil secara acak untuk memastikan representativitas. 

Data dikumpulkan melalui dua instrumen utama : kuesioner motivasi belajar yang menggunakan 

skala likert untuk mengukur berbagai aspek motivasi, seperti minat dan usaha belajar, serta 

dokumentasi hasil belajar yang terdiri dari nilai ujian akhir semester mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Prosedur pengumpulan data melibatkan distribusi kuesioner kepada peserta didik dan 

dokumentasi nilai ujian dari guru. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas untuk 

memastikan data hasil belajar berdistribusi normal, uji homogenitas untuk memastikan bahwa 

kelompok-kelompok sampel yang dibandingkan homogen atau sama, dan analisis korelasi Pearson 

untuk menentukan kekuatan dan arah hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar. Analisis 

data menggunakan SPSS Versi 23. 

HASIL 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, Pada tabell 1 dijellaskan bahwa distribulsi data 

dianggap normal, yang dapat dilihat dari nilai signifikansi ataul probabilitasnya. Kritelria 

pelngambilan kelpultulsan adalah jika signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak normal, dan 

selbaliknya, jika nilai signifikasi > 0,05, maka data dianggap normal. Belrdasarkan hasil ulji 

normalitas, ditelmulkan nilai signifikansi selbelsar 0,200, yang lelbih belsar dari 0,05, selhingga dapat 

disimpullkan bahwa sampell data melmiliki distribulsi yang normal. Probabilitas dari nilai 

signifikansi yang dipelrolelh dari angkelt motivasi dan hasil bellajar adalah > 0,05, melnulnjulkan 

bahwa data-data telrselbult belrdistribulsi normal.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

relligiulsitas .183 26 .025 .923 26 .054 

agrelsivitas .105 26 .200
*
 .967 26 .551 

 

Pada tabell 2 me lnjellaskan bahwa distribulsi data homoge ln dapat dilihat dari nilai signifikansi 

ataul probabilitasnya. Kritelria ulntulk pe lngambilan ke lpultulsan adalah jika nilai signifikansi < 0,05, 

maka data dianggap tidak homoge ln dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dianggap homoge ln. 

Nilai probabilitas yang dipe lrolelh dari ulji homoge lnitas motivasi bellajar delngan hasil bellajar 

adalah > 0,05, me lnulnjulkan bahwa distribulsi data-data telrselbult homoge ln. Dari hasil ulji 
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homoge lnitas, nilai signifikansinya se lbe lsar 0,227, yang le lbih belsar dari 0,05, selhingga dapat 

disimpullkan bahwa ke ldu la sampell data me lmiliki distribu lsi yang homoge ln. 

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances 

Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 

1.555 4 19 .227 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tabel 3, besarnya hubungan motivasi belajar 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia yang dihitung dengan menggunakan teknik korelasi produk  

momen dari pearson sebesar 0,010. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar Bahasa Indonesia peserta didik dengan hasil 

belajar  Bahasa Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

Tabel 3. Correlations 

 motivasi hasil 

Motivasi 

Belajar 

Pelarson 

Correllation 
1 .010

**
 

Sig. (2-taileld)  .000 

N 26 26 

Hasil 

Belajar 

Pelarson 

Correllation 
.010

**
 1 

Sig. (2-taileld) .000  

N 26 26 

 

 

PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnggambarkan korellasi antara motivasi bellajar dan prestasi 

bellajar pelselrta didik kellas IV pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia di UlPTD SD Inprels Lasiana. 

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar peserta didik.Analisis data kuesioner menunjukan tingkat motivasi belajar peserta 

didik kelas IV berada pada kategori sedang higga tinggi. Peserta didik memiliki motivasi yang 

intrinsik, seperti minat yang kuat terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia, cenderung 

menunjukan usaha yang lebih dan antusias dalam proses pembelajaran. Motivasi ekstrinsik, seperti 

dorongan dari orang tua juga berperan penting dalam meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

Data hasil belajar yang diperoleh dari nilai ujian Bahasa Indonesia. Hasil analisis 

menunjukan distribusi nilai yang bervariasi, namun sebagian besar peserta didik memperoleh nilai 

di atas rata-rata. Ini menunjukan bahwa mayoritas peserta didik mampu memahami materi yang 

diajarkan dengan baik. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukan nilai sebesar 0,010 yang mengindikasikan adanya 

hubungan yang kuat antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Ini berarti bahwa peserta didik 

dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang baik. Sebaliknya, 
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peserta didik dengan motivasi belajar yang rendah cenderung memiliki hasil belajar yang kurang 

memuaskan. 

Temuan ini konsisten dengan teori motivasi menurut Grenberg dan Baron yang menyatakan 

motivasi sebagai proses yang menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku 

individu untuk mencapai tujuan tertentu (Oktiani, 2017). Selain itu faktor lingkungan belajar juga 

dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Lingkungan keluarga memiliki peran 

paling penting dalam menumbuhkan semangat belajar pada anak, karena sebelum mengenal 

lembaga pendidikan yang lain, lingkungan keluarga yang menjadi tempat pertama mereka 

memperoleh pendidikan dan membentuk kepribadian (Hamidah & Irsan Barus, 2022). 

SIMPULAN 

Berdasarkan uji prasyarat dan hasil uji korelasi, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SD Inpres Lasiana, dan dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
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